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ABSTRAK

Arna Khikmah Hidayah, (NIM : 2011111057), “Pandangan Jamaah Rifa’iyah
Terhadap Keabsahan Akad Nikah di KUA (Studi Kasus di Desa Kalipucang
Wetan Batang), Skripsi, Program S.1 Jurusan Akhwalul Syahsiyah Institut Agama
Islam Negeri Pekalongan, 2016.

Kata Kunci : Pandangan Jamaah Rifa'iyah dan Keabsahan akad Nikah di KUA.

Kesempurnaan saksi dan wali nikah merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam pernikahan jamaah Rifa‘iyah. Oleh karena itu, meskipun pernikahan di
KUA dianggap sudah sah secara hukum, jamaah Rifa'iyah tetap
menyelenggarakan pernikahan ulang di rumah mempelai puteri. Permasalahan
utama pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah praktik akad nikah di kalangan
Jjamaah Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan, mengapa jamaah Rifa’iyah di Desa
Kalipucang Wetan melaksanakan akad pernikahan dua kali di KUA dan di rumah
mempelai puteri, dan bagaimanakah pandangan jamaah Rifa‘iyah terhadap
keabsahan nikah di KUA?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus yang dilaksanakan di Desa Kalipucang Wetan Kabupaten Batang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: Observasi, Interview, dan
‘Dokumentasi. ‘Analisis ‘data menggunakan analisis ‘deskriptif meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. '

Hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) Praktik akad nikah di kalangan jamaah
Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan Kabupaten Batang dilaksanakan dua kali
yakni pernikahan dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Batang
Kabupaten Batang dan pernikahan kedua dilaksanakan di ramah mempelai puteri.
Akad nikah dua kali ini merupakan tradisi pernikahan yang telah dilaksanakan
sejak jaman KH. Ahmad Rifa'i selaku pendiri jamaah Rifa'iyah sampai sekarang.

2) Alasan jamaah Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan Kabupaten Batang:
melaksanakan akad pernikahan dua kali di KUA dan di rumah mempelai puteri
adalah untuk menyempurnakan pernikahan yang mungkin dijumpai pada prosesi
pernikahan di KUA; 3) Pandangan jamaah Rifa'iyah Desa Kalipucang Wetan
menganggap bahwa pernikahan yang dilaksanakan di KUA dianggap sudah sah,
karena secara hukum Islam telah memenuhi syarat dan rukun pernikahan. Adapun
prosesi pernikahan di rumah mempelai puteri dilakukan untuk menyempurnakan
syarat dan rukun yang mungkin dijumpai kurang sempurna seperti saksi dan wali
nikah yang mungkin kurang sempurna. Alasan lainnya untuk menyempurnakan
prosesi walimahan pernikahan,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, sebagian besar
warganya menganut agama Islam. Agama Islam telah berkembang semenjak abad
pertama hijriyah yang dibawah langsung para pedagang dari Timur Tengah.
Semenjak itu kehidupan sosial masyarakat Indonesia diwarnai nilai-nilai Islam.

Islam bukan hanya mengatur kaidah—kaidah yang berhubungan teologi
semata, tetapi Islam lebih luas dari itu. Islam merangkum semua aspek kehidupan.
manusia, baik yang bersifat vertikal maupun horizontal. Kedua aspek ini dalam
Islam dianggap sama penting dan diantara keduanya saling melengkapi.
Hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa membina.
moral, agar kehidupan manusia dalam melaksanakan hubungan harizontalnya
tidak menyimpang dari norma-norma yang tertuang dalam ajaran agama yang
diwayuhkan Allah, dan secara operasionalnya telah dilaksanakan oleh Rasul-nya.!

Realiatas dalam kehidupan di masyarakat pasti terdapat perbedaan pendapat
dan perbedaan tata cara untuk melaksanakan pernikahan, sebagai contoh pada
jamaah Rifa'iyah desa Kalipucang Wetan Batang cara-cara sebelum pernikahan
dan berlangsungnya pernikahan ada perbedaan dengan masyarakat umum. Pada

jamaah Rifa’iyah, sebelum melaksanakan pernikahan, calon pengantin perempuan

_pengantin perempuannya disuruh khitan terlebih dahulu walaupun perempuan itu

' Muhammad Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Lembakota bekerjasama
dengan Pustaka Nun, 2010), him. 29-30.




sudah dewasa, karena khitan bagi perempuan hukumnya sunah muakad dan untuk
kemulian wanita.

Menjelang pernikahan kurang satu bulan calon pengantin laki-laki maupun
perempuan disuruh mengkaji kitab Tabyin al-Islah terlebih dahulu, (yang
perempuan mengkaji bersama ustadzah, sedangkan laki-lakinya mengkaji bersama
ustadnya), walaupun salah satu calon pengantin itu bukan Rifa'iyah tetap disuruh
mengkaji kitab Tabyin al-Islah terlebih dahulu. Karena supaya mengetahui
hukum-hukumnya, syarat dan rukun nikah, dan syarat ijab qabul, supaya
mengetahui semua ilmu pernikahan seperti; kewajiban-kewajiban melaksanakan
ibadah, hak-hak menjadi suami dan isteri, mengetahui larangan-larangan yang di
benci oleh Allah SWT, contoh: talag, nuzuz, dan sebagainya. Syarifuddin
menjelaskan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia,
kekal, dan sejahtera, oleh karena itu perceraian, nuzuz dan sebagainya hendaknya
harus dihindari.”

Satu minggu sebelum akad nikah, wali perempuan memasrahkan wahi
pasrah kepada salah satu ulama Rifa'iyah yang di anggap ulama tersebut tidak.
fasik untuk mewakilkan menjadi wali, dan para ulama dikumpulkan di rumah
mempelat putert untuk sakst bahwa ayah dari perempuan tersebut telah
memasrahkan wali kepada ulama Rifa'iyah dan minta persetujuan dari mempelai
puteri bahwa wali akan dipasrahkan kepada ulama tersebut. Kemudian
perempuan tersebut ditanya: Namanya siapa? binti bapak siapa? Nama ibu siapa?

Nama calon suami siapa? Bin siapa? Apakah anda sudah siap menjadi isterinya

? Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 26.




(nama calon mempelai laki-laki), kalau sudah selesai tanya jawab, kemudian
bapak Kyai mengatakan kepada mempelai puteri, bapak kamu telah pasrah dengan
saya, saya disuruh mewakili menjadi wali kamu, apakah kamu ikhlas yang
menjadi wali akad nikah kamu itu saya? Kemudian disuruh membaca dua kalimah
Syahadatain dan surat al-Fatikhah dilanjutkan bacaan-bacaan shalat sampai akhir
dan disaksikan banyak ulama Rifa'iyah. Karena sebagai wali harus seorang yang.
“mursyid”, artinya terjaga dari perbuatan yang “fasik”, baik fasik duniawiyah
maupun ukhrawiyah, karena orang fasik itu “makhjur” dibatasi kehidupannya oleh
hukum. Dan supaya pernikahan tersebut benar-benar sah dan mendapat berkah
dari para ulama.’

Masyarakat Rifa'iyah menjalankan prosesi akad nikah di Kantor Urusan
Agama (KUA) dengan alasan untuk mematuhi peraturan pemerintahan yang
sudah ada di Indonesia, supaya pernikahan tersebut sah dalam pandangan
pemerintah. Jamaah Rifa'iyah di Desa Kalipucang Wetan dalam menjalankan
prosesi akad nikah di KUA sengaja tidak mengajak para ulama yang alim dan adil
untuk saksi. Hal ini disebabkan alasan mengajak para ulama ke KUA itu kurang

pantas. Alasan tersebut berkaitan tradisi pelaksanaan prosesi pernikahan jamaah
Rifa’iyah Desa Kalipucang Wetan selama ini mengundang ulama-ulama Rifa'iyah
dari Desa Paesan Kedungwuni Pekalongan, dan ulama dari Karanganyar.*

Alasan lainnya jamaah Rifa'iyah mengadakan perkawinan ulang terletak

pada pemenuhan syarat dan rukun nikah serta tidak tercampurnya antara laki-laki

> Maslahul Huda, Perkawinan Ulang bagi Penganut Aliran Rifaiyah di Kelurahan
Pagerkukuh Kabupaten Wonosobo, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Press, 2010), him. v.

4 Wawancara dengan ustadz Abdul Rozak Khafidzin, selaku tokeh Rifa'iyah Desa
Kalipucang Wetan Batang di rumahnya tanggal 24 Pebruari 2016 jam 19.30 WIB.




~dan perempuan dalam satu majelis pertemuan. Hal ini sejalan dengan pernyataan

ustadz Nuruddin, bahwa pernikahan kurang satu saja rukun dan syaratnya
dianggap sudah batal pernikahanya. Prosesi. pernikahan yang dihadiri tamu
undangan yang bercampur antara laki-laki dan perempuan dalam satu majelis
tanpa hijab dapat menyebabkan mungkar dan pernikahan menjadi rusak.’

Jamaah Rifa'iyah yang melaksanakan akad di KUA maka pernikahan
tersebut harus di ulang lagi. Konsep ini sejalan dengan pandangan Kyai Ahmad
Rifa’i bahwa pernikahan yang dilaksanakan oleh penghulu itu tidak sah, sebab
masih banyak kekurangan, maka untuk mengabsahkan pernikahan tersebut harus
diulang kembali. Kekurangan-kekurangannya itu, berkisar pada masalah status
wali, saksi dan bahasa, dan wali diwakilkan kepada ulama yang alim dan adil
bertujuan untuk mengalap berkah dari para ulama tersebut.®

Penyelenggaraan prosesi pernikahan di rumah mempelai isteri berjalan
tertib. Pada acara resepsian, laki-laki dan perempuan tidak boleh bercampur dalam
satu ruangan. Pengantin laki-laki dan perempuan tidak boleh duduk berdampingan
-di hadapan orang-orang banyak. Walaupun sudah ijab qabul sah dan sudah
menjadi suami-isteri, pengantin tersebut dipisah terlebih dahulu dan belum dapat
berdampingan mengikuti jalannya resepsi sampai selesai. Pengantin laki-laki tidak
di rias (hanya memakai sarung, kemejan putih, jas hitam dan peci). Adapun yang
duduk dihadapan orang-orang yang mengiring dari pengantin laki-laki, yang di

tempat ruang tamu perempuan itu hanya pengantin perempuan dan didampingi

3 Wawancara dengan ustadz Nuruddin, selaku tokoh Rifa® iyah Desa Kalipucang Wetan di
Rumahnya tanggal 14 Pebruari 2016, jam 19.00 WIB.

© Hasil wawancara dengan ibu Winarti (scorang ustadzah yang cukup disegani oleh
masyarakat Desa Kalipucang Wetan Kabupaten Batang) tanggal 4 Desember 2016 di rumahnya,
jam 09.45 WIB.




laki-laki itu pengantin laki-laki dan pendamping laki-laki, tidak boleh bercampur

dalam satu ruangan.”

Deskripsi yang lebih unik lagi pada jamaah Rifa‘iyah di desa Kalipucang
Wetan Batang adalah tidak boleh mengambil gambar (foto) pengantin disaat
pelaksaan penikahan berlangsung. Pengambilan foto pada saat resepsi pun tidak
boleh karena adanya gambar atau foto itu mungkar.

Fenomena pernikahan jamaah Rifa‘iyah di Desa Kalipucang Wetan di atas
merupakan salah satu fragmen unik dalam semesta pemikiran Hukum Islam di
negeri ini. Berdasarkan fenomena tersebut dapat diketahui bahwa konklusi hukum
ini tidak muncul dan ruang hampa. Ada banyak hal yang melatarbelakangi dan
mendukung tercapainya konklusi ini. Dan perbedaan dalam pemikiran keagamaan
{tafkir ad-dini) menjadi hal yang wajar dan absah keberadaannya.

Warga jamaah Rifa'iyah dalam perkawinan dan kehidupan rumah tangga
juga terpengaruh oleh ajaran dan pemahaman yang diajarkan oleh KH. Ahmad
Rifa'i selaku pendiri jamaah Rifa'iyah melalui kitab-kitabnya yang jumlahnya
mencapai puluhan® Peraturan dalam bidang munakahat (perkawinan) dan
kekeluargaan terpengaruh oleh ajaran yang diketengahkan dalam kitab Tabyin al-
Islah. Sedangkan kitab Tabyin al-Islah sendiri berisi aturan yang menyangkut
konteks keberagamaan masyarakat. Kitab-kitab yang dijadikan pegangan tidak
akan lepas dari latar belakang KH. Ahmad Rifa'i (sebagai penulis), yang

mengedepankan sifat ikhtiyat-dalam memutuskan suatu perkara umat.
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® Jamaah Rifa’iyah adalah organisasi sosial keagamaan yang melestarikan fatwa-fatwa KH.
Ahmad Rifa’i.




Melalui sifat ikhtiyat tersebut terkadang muncul beberapa masalah yang
dianggap berbeda dengan golongan ormas Islam yang lain. Salah satunya adalah
masalah Pernikahan, dalam praktiknya jamaah Rifa'iyah sekarang ini, telah terjadi
suatu -kesenjangan artinya ada perbedaan dalam teknis akad nikah. Jamaah
Rifa'iyah telah melangsungkan akad nikah sebanyak dua kali yaitu di KUA
(Kantor Urusan Agama) dan di rumah. Berbeda dengan yang ada pada masyarakat
umumnya artinya biasanya untuk pelaksannaan akad nikah cuma satu kali yaitu
memilih antara pelaksanaan akad nikah di KUA atan pelaksanaan akad nikah di
rumah. Perbedaan tersebut menurut masyarakat umum dinilai kontroversial
banyak hal atau asumsi yang mengatakan hal tersebut tidak beralasan atau tidak
memiliki sumber hukum.

Adanya perbedaan-perbedaan cara melaksanakan pernikahan yang sangat
menonjol akhirnya menimbulkan gesekan di masyarakat wmum. Faktor utama
yang menjadi sebabnya adalah bahwa perkawinan pada jamaah Rifa’iyah banyak
perbedaan dengan masyarakat umum. Sedangkan kehidupan jama’ah Rifa'iyah itu
berabaur atan berada di lingkungan masyarakat umum seperti NU,
Muhammadiyah, dan lain-lain. Bagaimanakah Rifa’iyah menyikapi perbedaan
pernikahan yang sudah berjalan sejak dulu? Apakah Rifa’iyah membolehkan
menikah dengan orang non Rifa'iyah? Karena dulu orang tua dari perempuan
menikah di KUA bagaimana menurut jamaah Rifa'iyah? pernikahan tersebut sah
apa tidak? Siapa yang berhak menjadi wali?

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian berjudul “Pandangan Jamaah Rifa’iyah Terhadap Keabsahan

Akad Nikah di KUA (Studi Kasus di Desa Kalipucang Wetan Batang)”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan ‘masalah dalam
penelitian ini sebagat berikut:

1. Bagaimanakah praktik akad nikah di kalangan jamaah Rifa’tyah di Desa.
Kalipucang Wetan Kabupaten Batang?

2. Mengapakah jamaah Rifa'iyah Desa Kalipuecang Wetan Kabupaten Batang
melaksanakan akad pernikahan dua kali di KUA dan di ramah mempelai
puteri?

3. Bagaimanakah pandangan jamaah Rifa'tyah Desa Kalipucang Wetan

Batang terhadap keabsahan akad nikah di KUA?

*C. Tujuan Penelitian
Sinkron dengan rumusan masalah yang telah di susun, tujuan penelitian

1. Mendiskripsikan praktik akad nikah di kalangan jamaah Rifa’iyah di Desa
Kalipucang Wetan Kabupaten Batang.

2. Mendiskripsikan latar belakang jamaah Rifa‘iyah di ‘Desa Kalipucang
Wetan Kabupaten Batang melaksanakan akad pernikahan dua kali di KUA
dan di ramah mempe}ai— putert.

3. Mendiskripsikan pandangan jamaah Rifa'iyah di Desa Kalipucang Wetan

Kabupaten Batang terhadap keabsahan akad nikah di KUA.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian deskriptif kualittaif ini diharapkan memberikan manfaat secara

teoritis dan praktis.




1. Manfaat Teoritis
Penilitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang

hukum perkawinan, utamanya memberikan gambaran mengenai praktik

akad nikah di kalangan jamaah Rifa'iyah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneli
1) Mendukung temuan penelitian terdahulu dan menyempurnakan

an terkait tema penelitian ini.

2) Menyusun teori baru berdasarkan hasil temuan di lapangan yang
mungkin berbeda disebabkan disiplin metode penelitian yang
digunakan peneliti terdahulu dengan penulitian ini.

b. Bagi Jamaah Rifa'iyah

1) Memberikan deskripsi terkait keabsahan praktik akad nikah pada

jamaah Rifa’iyah.

2) Sebagai bahan rujukan dalam melaksanakan akad nikah dua kali yang

. Bagi Jamaah Non Rifa‘iyah

1) Memberikan informasi atau alasan jamaah Rifa‘iyah melaksanakan
akad nikah dua kali di KUA dan di rumah mempelat puteri.

2) Memberikan referenst praktik jamaah Rifa'iyah melaksanakan akad
nikah dua kali di KUA dan di rumah mempelai puteri.

d. Bagi peneliti
Sebagai sumber referensi mengenai praktik akad nikah dua kali di

KUA dan di rumah mempelai puteri pada jamaah Rifa'iyah.




E. Sistematika Pembahasan
1. Bagian Muka, memuat halaman judul, abstrak, surat pernyataan, nota
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi,
2. Bagian Isi Skripsi, yang merupakan materi skripsi secara keseluruhan, memuat:
Bab 1, Pendahuluan, memuat: latar belakang masalah, perumusan
masalab, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II, Landasan Teori, Kerangka Berpikir, dan Hasil Penelitian yang

Relevan memuat: 1) Deskripsi Teori, meliputi: Pernikaha

Bab III, Metode Penelitian, memuat: 1) Jenis dan Pendekatan Penelitian,

Setting Penelitian, Peneliti sebagai Intrumen Penelitian, Prosedur Pengumpulan
Data, Pengecekan Keabsahan. dan Metode Analisis Data_

Bab 1V, Hasil Penelitian, memuat: 1) Keadaan Umum Desa Kalipucang
Wetan Kabupaten Batang; 2) Deskripsi Data Hasil Penelitian, meliputi;
Deskripsi Masalah Perkawinan Ulang di Desa Kalipucang Wetan, Temuan
Penelitian membahas Prosesi Akad Nikah di KUA dan di Rumah Mempelai
Puteri, dan Pandangan Jamaah Rifa'tyah Terhadap Keabsahan Nikah di KUA
dan Nikah Ulang; 3) Pembahasan Penelitian.

Bab 'V, Penutup, berisi tentang: Kesimpulan, keterbatasan - penelitian,

3. Bagian akhir skripsi berisi : Daftar pustaka, dan lampiran-lampiran seperti,

surat keterangan penelitian.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian dan analisis di atas, dapat ditarik

simpulan sebagai berikut:

L.

Praktik akad nikah di kalangan jamaah Rifa’iyah di Desa Kalipucang
Wetan Kabupaten Batang dilaksanakan dua kali yakni pernikahan
dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Batang Kabupaten
Batang dan pernikahan kedua dilaksanakan di rumah mempelai puteri.
Akad nikah dua kali ini merupakan tradisi pernikahan yang telah
dilaksanakan sejak jaman KH. Ahmad Rifa'i selaku pendiri jamaah

Rifa'iyah sampai sekarang.

. Alasan jamaah Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan Kabupaten Batang

melaksanakan akad pernikahan dua kali di KUA dan di rumah mempelai
puteri adalah untuk menyempurnakan pernikahan yang mungkin dijumpai
pada prosesi pernikahan di KUA. Karena di jama’ah rifaiyyah yang
menjadi wali pengantin itu harus memenuhi syarat : Islam, ‘Aqil, Baligh,
lelaki, merdeka, mursyid (tidak sah wali fasiq) mursyid itu orang yang
tidak melakukan dosa besar kecil maupun dosa besar, ikhtiyar (pemilihan

atau kehendak sendiri). Tidak sah wali dipaksa.

. Pandangan jamaah Rifa'iyah Desa Kalipucang Wetan menganggap bahwa

pernikahan yang dilaksanakan di KUA dianggap sudah sah, karena secara

hukum Islam telah memenuhi syarat dan rukun pernikahan. Adapun
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prosesi pernikahan di rumah mempelai puteri dilakukan untuk
menyempurnakan syarat dan rukun yang mungkin dijumpai kurang
sempurna seperti saksi dan wali nikah yang mungkin kurang sempurna.
Karena saksi itu harus yang alim adil, syarat menjadi saksi yaitu : Islam,
sehat, usia dewasa, lelaki, merdeka, dua orang yang alim adil, melihat,
mendengar, bisa berbicara benar, bukan anaknya, bukan bapaknya, bukan
musuh, tidak fasiq, menjaga kewiraan, selamat I'tiqad, sentosa pikiran
(tidak sah saksi seorang yang besar nafsu, ketika marah terhadap orang
lain, sehingga melampui batas kewajaran.
B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini menurut peneliti sebagai berikut:

Data utama sebagai bahan interprestasi pada penelitian ini diperoleh dari
hasil interview dan pengamatan, sehingga realitas yang sesungguhnya tentang
alasan pernikahan dua kali di KUA dan di rumah mempelai puteri
memerlukan pengamatan yang seksama dan berkesinambungan serta
memerlukan penelitian kuantitatif untuk mengukur persentase warga Desa
Kalipucang Wetan yang memungkinkan memiliki alasan dinamis untuk setuju
dan tidak setuju atau alasan lainnya dalam konteks penyelenggaraan
pernikahan dua kali di KAU dan di rumah mempelai puteri.

C. Saran-saran
Saran dari peneliti terkait hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Kepada para pembaca, hendaklah perlu ditegaskan bahwa jamaah Rifaiyah

merupakan salah satu ormas Islam yang didirikan KH. Ahmad Rifai
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dengan basic agama bercorak tasawuf dan bermadzab Figh seperti halnya
umat Islam lainnya di Indonesia yang bermadzab Syafi'i. Oleh karena itu,
dalam perkembangannya jamaah Rifaiyah memiliki tradisi keagamaan
yang sudah diwariskan dalam sejarah pendirian jamaah Rifai'yah sebagai
ciri khas masing-masing organisasi keagamaan yang multikultural di tanah
air. Ciri khas tersebut merupakan hal yang wajar dalam berorganisasi dan
tetap dalam bingkai Islam dan bukan sesuatu yang dianggap menyimpang.
. Bagi para peneliti, hendaklah meningkatkan kajian terhadap jamaah
Rifa'iyah yang tersebar di seluruh nusantara. Jamaah Rifaiyah memiliki
tingkat keunikan tersendiri dalam khasanah kebudayaan Indonesia yang
multikultural. Kajian-kajian budaya Islam berbasis penelitian akhir-akhir
ini menjadi prioritas Kementerian Agama RI dalam regulasi juknis
penelitian sejak tahun 2015 sampai saat ini. Oleh karena itu kajian
terhadap jamaah Rifaiyah merupakan sumber data penelitian yang tidak
akan kering untuk diteliti dengan tingkat kemanfaatan yang relatif tinggi
bagi pengembangan pengetahuan Islam dan sosial humanitis.

. Bagi Jamaah Rifaiyah, terutama terhadap tokoh agama dan masyarakat,
hendaknya tingkatkanlah kredebilitas sebagai anggota jamaah yang
inklusif terhadap perubahan budaya dan pemikiran Islam. Beberapa kajian
Islam dalam lintas sejarah selalu menanamkan budaya ijtihad tiada henti
dan melakukan transformasi secara bertahap terhadap perubahan budaya

dan teknologi agar Islam rahmatan lil “alamin.
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dengan bekal pengetahuan yang memadai agar Rifaiyah semakin inklusif

dalam peta pergerakan ormas Islam di Indonesia dan dunia.
D. Penutup

Alhamdulillah, atas rahmat Allah SWT dan Hidayah-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi berjudul “Pandangan Jama’ah Rifa’iyah Terhadap
Keabsahan Akad Nikah di KUA (Studi Kasus di Desa Kalipucang Wetan
Kabupaten Batang )”. Dengan senantiasa berdoa dan memohon kepada Allah
SWT, peneliti berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya
dan pembaca pada umumnya.

Namun demikian karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan
peneliti, apabila dalam penyusunan skripsi ini banyak terdapat késalahan dan
kekurangan, sudilah kiranya pembaca yang budiman memberikan kritik dan
saran yang membangun demi sempurnanya skripsi ini dan sebagai bekal bagi
peneliti di masa yang akan dating agar lebih baik. Mudah-mudahan karya
yang sedikit ini mendapat ridla dari Allah SWT dan bermanfaat bagi kita

semua, amin.
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Lampiran - lampiran




Lampiran 1

LEMBAR WAWANCARA

Tipe Kontak : Wawancara

Subjek : Kepala Desa

1. Tema Kontak

Lapangan

: Balal Desa

Hari/Tgl. Reduksi : 12 Maret 2016

: Pelaksanaan Nikah Dua Kali

2. Ringkasan informasi yang diperoleh :

dilaksanakan di KUA yang serba
terbatas, dan belum lagi kalau
jadwal pernikahannya di KUA
padat, sehingga seringkali harus
disingkat waktunya. Kondisi ini
tidak memuaskan orang tua yang
punya hajat menikahkan anaknya.
Belum lagi undangan untuk
tetangga dekat dan jauh, saudara
dekat dan jauh dan ugo-
rampenya.

NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
Apakah jamaah Rifa'iyah Ya, warga kami yang menganut PNDK-
Desa Kalipucang Wetan Rifa’iyah melaksanakan nikah dua

1 . . KADES-
melaksanakan pernikahan | kali.
. Al
dua kali ?
Apakah semua jamaah Ya, bagi jamaah Rifa'iyah yang
Rifa'iyah di desa melaksanakan prosesi akad nikah | PNDK-
2 | Kalipucang Wetan di KUA. KADES-
melaksanakan pernikahan A2
dua kali ?
Sejak kapankah jamaah Menurut sumber dari mulut-ke
e : . ; PNDK-
3 Rifa'iyah Desa Kalipucang | mulut dari sesepuh desa, Nikah KADES-
Wetan melaksanakan dua kali sudah menjadi tradisi A3
pernikahan dua kali ? sejak puluhan tahun silam. )
Apakah menurut bapak Ya, selama ini kondusif di
selaku kepala desa masyarakat. Alasan utamanya
Kalipucang Wetan, hanya untuk menyempurkanan
pernikahan dua kali yang prosesi akad nikah. Kalau di
dilaksanakan jamaah KUA terbatas acaranya,
Rifa'iyah kondusif di sementara di rumah lebih
masyarakat ? sempurna karena ada acara pesan
tutur tinular atau mauidhoh
hasanah untuk mempelai
pengantin baru sebagai bekal
meniti ‘pah‘fer.a rumah tangga yang PNDK-
baru saja dibinanya. Acara
4 . . KADES-
tersebut tidak mungkin A4




Lampiran 2

Tipe Kontak
Subjek

1. Tema Kontak

LEMBAR WAWANCARA

: Wawancara
: Penghulu KUA

Lapangan

: Kantor KUA

Hari/Tgl. Reduksi : 12 Maret 2016

: Pelaksanaan Nikah Dua Kali
2. Ringkasan informasi yang diperoleh :

Figh merupakan ajaran
agama yang mengatur
urusan/kemaslahatan
umatnya masing-masing.

NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
Apakah jamaah Rifaiyah Desa Ya, jamaah Rifa'iyah di
. : PNDK-
1 Kalipucang Wetan melaksanakan | Desa Kalipucang Wetan PKUA-
akad nikah dua kali di KUA dan | melaksanakan proses akad A4
di rumah mempelai isteri ? nikah dua kali. )
Apakah semua jamaah Rifa'iyah | Ya, semua jamaah
S . . g A PNDK-
di wilayah kerja bapak juga Rifa'iyah di wilayah
2 . PKUA-
begitu ? Kecamatan Batang Kota, A4
memang begitu. ]
Apakah hal tersebut tldak. Tidelk, nikshnya sudh sal PNDK-
3 | mengganggu keabsahan nikah & KUA PKUA-
yang sudah disahkan KUA? A4
Bagaimanakah tanggapan bapak | Saya menganggap hal
terkait jamaah Rifa'iyah yang tersebut sebagai bagian
mengadakan nikah lagi di rumah | dari hak jamaah Rifaiyah
mempelai puteri setelah sendiri dalam
dinikahkan di Kantor KUA ? menginterprestasikan PNDK-
4 ajaran agamanya. Karena PKUA-
seperti diketahui bahwa A4




Lampiran 3

LEMBAR WAWANCARA

Tipe Kontak : Wawancara

Subjek : Tokoh Agama

1. Tema Kontak

Lapangan

: Kalipucang Wetan

Hari/Tgl. Reduksi : 13 Maret 2016

2. Sumber Informan : Ustadz Abdul Rozak Khafidzin
3. Ringkasan informasi yang diperoleh :

: Pandangan Jamaah Rifaiyah tentang Nikah Dua Kali

NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
Apakah jamaah Rifaiyah | Benar begitu. Jika warga kami
Desa Kalipucang Wetan | melaksanakan pernikahan di KUA | PJRNDK-
1 | melaksanakan akad nikah | dianjurkan untuk melaksanakan TA-ARK-
dua kali di KUA dan di nikah ulang di rumah mempelai Al
rumah mempelai isteri ? | puteri.
Apakah pernikahan ulang . . PIRNDK-
tersebut memang Nikah ulang itu hukumnya
2 | L Pt . TA-ARK-
diwajibkan bagi jamaah sunnah saja. A2
Rifaiyah ? )
Bagaiamanakah Pernikahan yang dilaksanakan di
. PJRNDK-
3 | tanggapan bapak t.entang_;f> KUA itu hukumnya sudah sah TA-ARK-
keabsahan akad nikah di | secara hukum agama dan A4
KUA ? pemerintah. )
Apakah syarat dan rukun | Ya sudah sejalan, syarat dan
perkawinan yang rukun pernikahan di KUA sudah
dilaksanakan di KUA terpenuhi seperti ada pengantin
. . 1 PJRNDK-
4 sudah seje.ilan. ajaran KH. lakl-_lakl dan perempuan, ada TA-ARK-
Ahmad Rifa’i ? saksi, ada wali, ada mahar/mas Ad
kawin, juga sudah diberikan doa '
oleh tokoh agama. Jadi sudah sah
pernikahan di KUA.
Bagaimanakah tanggapan | Prosesi akad nikah di KUA
bapak terkait sebab-sebab | segala sesuatunya sangat terbatas
dianjurkannya nikah sehingga dikawatirkan menjadi
ulang di rumah mempelai | penyebab perkawinan kurang
puteri setelah sempurna, dan dianjurkan PJRNDK-
5 | melaksanakan akad nikah | melaksanakan perkawinan ulang | TA-ARK-
di KUA ? sesual anjuran dari KH. Ahmad A5
Rifa'i di rumah mempelai isteri.
Sehingga melalui perkawinan
ulang tersebut prosesi akad nikah
menjadi sempurna.
Bagaimanakah pandangan | K.H. Ahmad Rifa'i dalam kitab
. . o PJRNDK-
6 bapak tentang. syarat dan | Tabyin al-Islah li muridi an- TA-ARK.
rukun perkawinan pada Nikah yang khusus membahas A6
jamaah Rifa'iyah ? hukum perkawinan Islam '




menegaskan setiap muslim harus
memperhatikan syarat-syarat
sahnya perkawinan yaitu ada wali
mujbir yang harus mursyid, calon
pengantin laki-laki harus se-kufi
dan tidak ada perselisihan yang
nyata antara wali dengan calon
pengantin perempuan dalam
pergaulan sehari-hari. Di samping
itu saksi dalam pernikahan juga
harus memenuhi syarat untuk
menjadi saksi atau setidak-
tidaknya mendekati syarat untuk
kesempurnaan menjadi seorang
saksi. KH. Ahmad Rifa’i telah
menegaskan bahwa untuk
menjadi saksi seseorang haruslah
memiliki sifat alim adil dengan
ciri~ciri: 1) Islam, orang selain
Islam tidak sah menjadi saksi
dalam perkawinan; 2) Aqil,
artinya orang yang berakal, dan
tidak sah menjadi saksi jika orang
tersebut tidak berakal; 3) Baligh,
yaitu orang yang sudah dewasa
dan cukup umur untuk dikenai
hukum Islam, orang yang belum
baligh tidak sah menjadi saksi
pernikahan; 4) Laki-laki, wanita
tidak sah menjadi saksi; 5)
Merdeka, budak beliau tidak sah
menjadi saksi; 6) Dua Orang
yang alim adil untuk menjadi
saksi, kalau satu orang tidak sah
menjadi saksi; 7) Mampu
Melihat, orang buta tidak sah
menjadi saksi; 8) Mampu
Mendengar, orang tuli tidak sah
menjadi saksi; 9) Mampu
Mengucap, orang bisu tidak sah
menjadi saksi; 10) Bukan
Anaknya Sendiri; 11) Bukan
Bapaknya; 12) Bukan Musuh; 13)
Tidak Fasik; 14) Bisa Menjaga
Harga Diri; 15) Selamat
Keyakinannya, yaitu beriman
kepada Allah; dan 16) Bukan
Pemarah, atau emosional.
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Bagaimanakah tanggapan
beliau terkait
permasalahan wali nikah
dari penghulu yang perlu
diadakan kembali
pernikahan ulang di
rumah mempelai puteri.?

Di mata K.H. Ahmad Rifali,
penghulu pada masanya tidak
bisa menjadi wali, hal ini karena
penghulu dipandang tidak adil
oleh KH. Rifai. Mereka,
meskipun alim, tetap saja fasik.
Lantaran mereka mengabdikan
diri pada kolonial yang kafir,
demi harta. Dalam Tabyin, KH.
Ahmad Rifai menghabiskan 28
halaman yakni halaman 178-203
untuk  membincang  perilaku
penghulu yang menyimpang dari
aturan syariat. Karenanya, akad
nikah yang dilangsungkan oleh
penghulu  dianggap  kurang
sempurna, karena  syaratnya
kurang”.

Ada beberapa hal yang menjadi
dasar, mengapa status adil dalam
seorang penghulu tidak
sempurna. Pertama, penghulu
menghamba kepada raja kafir
(baca: kolonial Belanda). Bagi
KH. Rifa'i, raja kafir seharusnya
dilawan, bukan diikuti, ditaati,
dan apalagi mengabdi kepada
mereka. Kedua, para penghulu
sekarang bukan mengikuti
Belanda, tetapi hanya mengejar
kekayan duniawi dan pangkat
jabatan,  seperti  yang saya
disebutkan di muka. Ketiga, para
penghulu menerima upah yang
telah ditentukan dari akad nikah
yang ia catat. Di mata KH. Rifa'i,
gadhi maupun yang lain tidak
layak menerima upah
menikahkan  atau  mencatat
pernikahan. la  mendasarkan
pendapatnya kepada pendapat
jumhur  ulama.  Menikahkan
bukanlah  profesi, melainkan
aturan  syariat yang  harus
ditunaikan. KH. Rifa'i
berpendapat bahwa meminta
upah atas akad nikah diharamkan.
Sedang menerima ujroh, tanpa

PJRNDK-
TA-ARK-
A5




meminta, dalam jumlah yang
bebas, diperkenankan. Tetapi,
yang terjadi banyak penghulu
menerapkan tarif dalam  setiap
akad nikah yang dijalankannya.
Maka, Keempat, para penghulu
biasanya selalu berharap akan
harta benda, maka seorang
penghulu tidak sempurna menjadi
wali dan karenanya, pernikahan
yang dilaksanakan tersebut tidak
sempurna.

Sebagai solusi, KH. Ahmad Rifa'i
mengharuskan diadakannya nikah
ulang (fajdid) atau shihhah agar
pernikahan sepasang pengantin
menjadi sempurna. Tradisi tajdid
ini diikuti semua pengikut dan
murid KH Ahmar Rifa'i. Inilah
beberapa poin pemikiran KH
Ahmad Rifa'i tentang wali nikah
yang cukup unik.




Lampiran 4

Tipe Kontak
Subjek

1. Tema Kontak
2. Sumber Informan : Ustadz Nuruddin.
3. Ringkasan informasi yang diperoleh :

: Wawancara

: Tokoh Agama

LEMBAR WAWANCARA

Lapangan

: Kalipucang Wetan
Hari/Tgl. Reduksi : 13 Maret 2016

: Pandangan Jamaah Rifaiyah tentang Nikah Dua Kali

yang adil. Ketujuh, ikhtiyar (kehendak
sendiri). Tidak sah wali di paksa, juga
dalam mengakadkan. Penerapan status adil
yang cukup ketat. Adil ia pahami sebagai
muslim, baligh, tidak pernah melakukan
dosa besar, dan tidak telaten menjalankan
dosa kecil. Inilah adil syahadah yang bisa
dibuktikan. Menurutnya, adil riwayat, yang
hanya mendasarkan keadilan tersebut pada
cerita orang saja tidak cukup untuk menjadi
wall. Kebanyakan orang Rifaiyyah wali itu
di pasrahkan kepada ulama yang di pandang
beliau mursyid.

NOPERTANYAAN JAWABAN KODE

Bagaimanakah | Pernikahan dua kali yang dilaksanakan

pandangan jamaah Rifa'iyah pada intinya untuk

bapak terkait menyempurnakan prosesi pernikahan di PJRNDK-

1 | kesempurnaan | KUA. Terutama menyempurnakan TA-UN-

nikah dua kali | keberadaan saksi dan wali nikahnya Al

pada jamaah sebagaimana tuntunan KH. Ahmad Rifai

Rifaiyah ? selaku pendiri jam'iyah Rifaiyah.

2 | Bagaimanakah | Menurut KH. Ahmad Rifa'i Syarat seorang

pandangan wali dalam suatu pernikahan sebagai berikut:

bapak dalam pertama, Islam, tidak sah wali kafir selain

menentukan kafir kitabi. Kedua, Aqil (berakal sehat).

standar kriteria | Tidak sah wali yang akalnya rusak. Ketiga,

keutamaan baligh (sudah usia dewasa). Tidak sah wali

menjadi saksi = | Anak-anak yang belum cakap berbuat

dan wali dalam | hukum tidak sah menjadi wali. Keempat,

pernikahan laki-laki tidak sah wali perempuan. Kelima,

warga jamaah merdeka (bebas). Tidak sah Wali hamba

Rifaiyah ? sahaya. Keenam, mursyid. Seorang fusik
tidak bisa menjadi wali. Kecuali kondisi
darurat, ketika ke-fasik-an menjadi wabah
umum, maka wali agrab maupun ab’ad fasik | PIRNDK-
boleh menjadi wali. Ketika wali agrab fasik, | TA-UN-
perwalian bisa beralih kepada wali ab ’ad A2




Lampiran 5

LEMBAR WAWANCARA

Tipe Kontak : Wawancara

Subjek

1. Tema Kontak

: Orang Tua Penganten

Lapangan

2. Sumber Informan : Bapak Badroden
3. Ringkasan informasi yang diperoleh :

: Kalipucang Wetan
Hari/Tgl. Reduksi : 13 Maret 2016

: Pandangan Jamaah Rifaiyah tentang Nikah Dua Kali

NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
Apakah bapak . Ya benar sekali. Prosesi
melaksanakan prosesi . . PJRNDK-
. . pernikahan anak kami
! | pernikahan puteri bapak | ¢ 0o akan di KUA dandi | OTP-BB-
di KUA dan di rumah garax Al
.. rumah sendiri.
sendiri ?
Apgkah pernikahan dua N PJRNDK-
5 kali tersebut E}tas Ya, atas kehendak sendiri dan OTP-BB-
kehendak hati bapak seluruh keluarga. AD
sendiri ? '
Apakah yang mendorong | Pernikahan dua kali ini sesuaj
bapak melaksanakan anjuran KH. Ahmad Rifa'i selaku
pernikahan dua kali dalam | pendiri Rifa'iyah dan juga
pernikahan puteri bapak ? | anjuran dari tokoh-tokoh agama PJRNDK-
3 di Desa Kalipucang Wetan, OTP-BB-
seperti Ust Abdul Rozak A4
Khafidzin dan anjuran dari ketua
yayasan Rifa’iyah di desa ini
yaitu : H. Ali Nahri.
Apakah menurut bapak Menurut para kyai dan tokoh PJRNDK-
4 pernikahan puteri di KUA | masyarakat, pernikahan di KUA OTP-BB.
itu sudah sah ? itu sudah sah. Jadi pernikahan
; ; A4
puter1 saya juga sah tentunya.
Bagamanakah pandangan | Pernikahan di rumah saya sendiri
bapak tentang sifatnya hanya untuk
pelaksanaan prosesi menyempurnakan serta agar
pernikahan ulang di dapat disaksikan oleh ulama-
rumah sendiri kalau bapak | ulama yang alim adil dari
menganggap pernikahan | kalangan Rifaiyyah sendiri, ada
. g PJRNDK-
s di KUA sudah sah ? pesan-pesan un?uk m_er.npelal OTP-BB-
pengantin. Nabi sendiri AS
menganjurkan setiap muslim ’
untuk mengadakan walimahan
pengantin di rumah sendiri, agar
dapat diketahui orang banyak dan
dapat memberikan doa dan
berkah untuk pengantin.




Lampiran 6

Tipe Kontak
Subjek

1. Tema Kontak

LEMBAR WAWANCARA

: Wawancara

2. Sumber Informan : M. Gores
3. Ringkasan informasi yang diperoleh :

: Pengantin Laki-laki

Lapangan

: Kalipucang Wetan

Hari/Tgl. Reduksi : 13 Maret 2016

: Pandangan Jamaah Rifaiyah tentang Nikah Dua Kali

NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
Apakah prosesi pernikahan & . PJRNDK-
|| anda di KUA dan di rmah | Y2 dva kel di KUA dan i | FIRIDK
.. rumah mertua.
sendiri ? A.l
Bagaimanakah kesan yang Sebenarnya tidak perlu
dirasakan tentang pernikahan | dilakukan pernikahan ulang, PJRNDK-
2 |anda? cukup satu kali saja di KUA PL-MG-
atau di rumah mempelai isteri A2
itu sudah sah.
Apakah alasan yang Karena seperti yang saya
mendorong anda saksikan dengan pernikahan
berpendapat bahwa saya sendiri, syarat dan rukun | PJRNDK-
3 | pernikahan tersebut cukup sudah terpenuhi, Saya kira PL-MG-
dilaksanakan satu kali di pegawai KUA yang A4
KUA atau di rumah isteri menikahkan juga tergolong
sama saja ? Jaqih agamanya.
Apakah anda juga menganut PJRNDK-
4 | jamaah Rifaiyah ? Saya bukan Rifa'iyah. PL-MG-
A4
Apakah anda tahu alasan
mertua melaksanakan prosesi | Ya, menurut mertua untuk PJRNDK-
5 | akad nikah dua dua kali menyempurnakan pernikahan PL-MG-
untuk pernikahan anda dan kami. A5
puterinya ?
Bagaimanakah pandangan Entahlah, kalau orang tua
anda terkait alasan beranggapan untuk
dilaksanakan pernikahan dua menyempurnakan
kali tersebut ? pernikahan, saya ikut saja PIRNDK.
6 pros'edur yang harus saya PL-MG-
ikuti. Karena saya bukan A6
orang Rifaiyyah jadi saya ’
mengikuti aturan-aturan di
Rifaiyyah supaya jalan
acaranya lancar.




Lampiran 7

Tipe Kontak
Subjek

1. Tema Kontak

LEMBAR WAWANCARA

: Wawancara

: Petugas Pencatat Nikah

Lapangan

: Kalipucang Wetan

Hari/Tgl. Reduksi : 13 Maret 2016

: Pandangan Jamaah Rifaiyah tentang Nikah Dua Kali
2. Sumber Informan : Bapak Tantowi
3. Ringkasan informasi yang diperoleh :

Rifaiyah umumnya dan juga
khususnya di Desa

NO PERTANYAAN JAWABAN KODE
Apakah jamaah Rifaiyah Desa
Kalipucang Wetan PJRNDK-
1 | melaksanakan akad nikah dua | Ya benar. PPN-BT-
kali di KUA dan di rumah Al
mempelai isteri ?
Bagaimanakah keabsahan Pernikahan di KUA sudah PJRNDK-
2 | pernikahan di KUA menurut sah dan memenuhi syarat PPN-BT-
bapak ? dan rukun perkawinan. A2
Bagaiamanakah pandangan Anjuran melaksanakan
bapak terkait dianjurkannya nikah ulang di rumah
pernikahan ulang di rumah mempelai isteri merupakan
. : e PJRNDK-
mempelai isteri setelah anjuran KH. Ahmad Rifa'i
3 PPN-BT-
pasangan tersebut untuk menyempurnakan A4
melaksanakan prosesi akad prosesi akad nikah yang ’
nikah di KUA ? karena keterbatasan tempat
dan sebagainya di KUA.
Ap akah L dem rukun Mungkin terdapat
perkawinan di KUA ada yang
: kekurangan pada salah satu
kurang sehingga KH. Ahmad
. . s syarat dan rukunnya PJRNDK-
Rifa'i dan jamaah Rifaiyah . .
4 ) : sehingga dianjurkan untuk PPN-BT-
Desa Kalipucang Wetan ini
. menyempurnakannya A4
menganjurkan untuk : .
. . | prosesi pernikahan tersebut
melakukan pernikahan ulang di | %,. e .
i o di rumah mempelai isteri.
rumah mempelai isteri ?
Bagaimanakah yang ditempuh
jamaah Rifaiyah Desa Mengupayakan saksi dan PJRNDK-
5 | Kalipucang Wetan untuk wali nikah yang memiliki PPN-BT-
menyempurnakan syarat dan kriteria alim dan adil. A5
rukun nikah ?
Bagaimanakah pandangan “Syarat alim adil bagi saksi
bapak terkait prinsip-prinsip atau wali dalam perkawinan
menentukan saksi dan wali memang bukan perkara PJRNDK-
5 | yang adil untuk kesempurnaan | mudah dan secara kebetulan | PPN-BT-
syarat dan rukun nikah ? saja, namun warga jamaah A.6




Kalipucang Wetan ini
menerapkan batas maksimal
yang menjadi syarat
seseorang bisa menjadi saksi
dalam suatu pernikahan.
Semakin seseorang
memenuhi syarat adil sesuai
batas maksimal, hal tersebut
menunjukkan bahwa orang
tersebut memiliki kualitas
sifat-sifat adil mendekati
sempurna, oleh karena itu
orang tersebut yang lebih
layak dan memenuhi syarat-
syarat adil sebagai seorang
saksi dalam sebuah
perkawinan.




Lampiran 8

LEMBAR DOKUMENTASI
Tipe Kontak : Observasi Lapangan : Kalipucang Wetan
Subjek D= Har/Tgl. Reduksi : 14 Maret 2016
1. Tema Kontak : Keadaan Umum Desa Kalipucang Wetan

2. Ringkasan informasi yang diperoleh :

A. Mata Pencaharian Penduduk

NO| Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1 | Petani 1250 41,9
2 | Pengusaha 24 0,8
3 | Buruh pabrik 489 16,4
4 | Buruh Tani 427 14,3
5 | Pedagang 109 3,7
6 | Pertanian 39 1,3
7 | PNS dan Guru U5 3,2
g | Pensiunan 33 1,1
9 | Masih Sekolah 516 17,3

Jumlah 2984 100




B. Kondisi Fisik

No. | Uraian Bentuk Keterangan
1 | Jumlah Penduduk Jumlah 2894 Jiwa Daia SCH%US
Penduduk
2 | Agama Islam 100 %
1. Dua Masjid Kpndisi baik dan
3 | Sarana Ibadah 2. Tiea Musholl digunakan
. Tiga Musholla
masyarakat
1. Dua MDA MDA, TPQ, dan
. 2. Dua MDW Ponpes kondisinya
4 | Sarana Pendidikan 3. Dua TPQ baik, sedang MDW
4. Satu Ponpes perlu direhab.
1. Perpustakaan
Masjid Berisi hanya seputar
5 | Perpustakaan 2. Perpustakaan buku-buku/kitab
Pondok agama Islam.
Pesantren
C. Kondisi Non Fisik
No. Uraian Bentuk Keterangan
1. Manakib
2. Tahlil
3. Yasinan
4. Shalawat Nariyah
1 | Organisasi Keagamaan Membentuk . >- al-Barzanji
Jam'iyah-jam'iyah | 6. Gotong Royong
Kesehatan
7. Rebana
8. Remaja
Masjid/Mushala
1. Pengajian rutin
2. Pengajian Yasin
Jadhilah.
3. Tahlil dan
berjanji. Dilaksanakan secara
4. Musik Rebana rutin bergiliriran di
. . 5. Pendidikan seni | rumah penduduk
2 | Kegiatan Sosial Keagamaan baca al-Quran atau di Iiempat
6. Mengaji kitab ibadah dan pondok
jawa karangan | pesantren.
KH. Ahmad
Rifa’i.
7. Peringatan isra
mi’raj.




Perangkat balai Desa kalipucang wetan batang

th 2013-sekarang

Kepala desa - Bpk Mudzakir Kasi tertib linmas  : Kusnoto
Sekretaris - AT. Fathur Arifin Kadus I : Riswandi
Kaur umum : Bambang Ady Kadus II : Suwarto
Sudarmanto )
Kadus I1I : Endang Suhesti
Kaur keuangan : Eko sudiyanto
Kadus IV : Teguh santoso

Kasi pemerintahan : Nur sulasih

Jumlah penduduk akhir bulan maret 2016 :  Laki-laki 1387 Perempuan 1350
Mata pencaharian Desa Kalipucang Wetan Batang :

Laki- laki perempuan

Pensiun : 10 6
Pedagang 124 37
Petani : 26 16
Industri : 10 24
Kontruksi 013 -
Tranportasi 08 -
Suwasta 146 45
Karyawan honorer : 4 1
Buruh 1267 132
Mekanik » 2 -

Gura 2 15




Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI

Tipe Kontak : Observasi

Subjek

1. Tema Kontak
2. Sumber Data
3. Intrumen

Lapangan

: Gedung KUA

Hari/Tgl. Reduksi : 15 Maret 2016

4. Ringkasan informasi yang diperoleh :

: Pelaksanaan Nikah Dua Kali
: Prosesi Akad Nikah di KUA
: Cheklist

No.

Uraian

Dilaksanakan

Tidak
Dilaksanakan

Keterangan

Persiapan:

Koordinasi

Administrasi

Dokumentasi

Akomodasi

Pemeriksaan Kehadiran:

Pengantin Laki-laki

Pengantin Perempuan

Orang Tua Pengantin

Saksi

Wali

L2l 22| <l |2

Kerabat

Tamu Undangan

Petugas Acara

Acara Pendahuluan:

Pembacaan Acara

Pembukaan

Pembacaan al-Quran

Sambutan Keluarga Lk.

Sambutan Keluarga Pr.

Acara Inti:

Pasrah Wali Nikah

Khutbah Nikah

Gladi Ijab Kabul

Ijab Kabul

Doa Pengantin

Penandatanganan BN,

Penyerahan Buku Nikah

Membaca Sighat Ta'lik

Temon Pengantin

<jllll2 222|222 | < <2<l <]

Mauidhoh Hasanah

Acara Penutup:

Doa Penutup

Foto-foto

< <]

Pembagian Berkat




Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI
Tipe Kontak : Observasi Lapangan : Kalipucang Wetan
Subjek D Hari/Tgl. Reduksi : 15 Maret 2016
1. Tema Kontak : Pelaksanaan Nikah Dua Kali
2. Sumber Data : Prosesi Akad Nikah di Rumah Mempelai Puteri
3. Intrumen : Cheklist

4. Ringkasan informasi yang diperoleh :

. " Tidak
No. Uraian Dilaksanakan Dilaksanakan | Keterangan

Persiapan:

Koordinasi N

1 | Administrasi N

Dokumentasi N

Akomodasi

Pemeriksaan Kehadiran:

Pengantin Laki-laki

Pengantin Perempuan

Orang Tua Pengantin

2 | Saksi

Wali

Kerabat

Tamu Undangan

Petugas Acara

3 | Acara Pendahuluan:

Pembacaan Acara

Pembukaan

Pembacaan al-Quran

Sambutan Keluarga Lk.

Sambutan Keluarga Pr.

Acara Inti:

Pasrah Wali Nikah

Khutbah Nikah

Gladi Ijab Kabul

Ijab Kabul

<j<Ll 2|22 <22 | RS R N B P = N N <

2 | Doa Pengantin

Penandatanganan BN.

Penyerahan Buku Nikah

<|<L|<|

Membaca Sighat Ta'lik

Temon Pengantin

Mauidhoh Hasanah

Acara Penutup:

Doa Penutup

(O8]

Foto-foto

<] | |=2]=]

Pembagian Berkat




PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
DESA KALIPUCANG WETAN

KECAMATAN BATANG
Alamat : JI. Mataram Kalipucang Wetan Batang

SURAT KETERANGAN PEN ELITIAN
Nomor : /1V/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Kalipucang Wetan Kecamatan Batang Kota

Kabupaten Batang, menerangkan bahwa :

Nama . Arina Khikmah H
NIM 12011111057
Mahasiswa : STAIN Pekalongan
Jurusan | : Hukum keluarga Islam.

Mahasiswa tersebut benar-benar telah mengadakan penelitian Skripsi di Desa
Kalipucang Wetan untuk penyusunan skripsi berjudul :
“Pandangan Jama’ah Rifa’iyyah terhadap Keabsahan Akad Nikah di KUA (Studi
Kasus di Desa Kalipucang Wetan Batang)”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.




PIMPINAN DAERAH

RIFAIYAH

KABUPATEN BATANG

Sekretariat  : JI. Dr. Sutomo Watesatit Batang 51216. Hp. 0858 7624 1614 — 0812 2894 3781

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 09/ PD. Rif. / V / 2016.

Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Daerah Rifa’iyah Kabupaten Batang,

menerangkan bahwa ;

Nama : Arina Khikmah H
NIM 12011111057
Mahasiswa  : STAIN Pekalongan
Jurusan : Hukum Keluarga Islam

Mahasiswa tersebut benar benar telah mengadakz\m penehitian Skripsi di Desa Kalipucang
Wetan Kecamatan Batang Kabupaten Batang untuk penyusunan Skripsi berjudul :

* Pandangan Jama’ah Rifaiyah terhadap keabsahan Akad Nikah di KUA «

( Studi kasus di Desa Kalipucang Wetan Batang )

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar benarnya untuk dapat di
pergunakan sebagaimana mestinya.

Batang, 01 Mei 2016

PIMPINAN
DAERAH RIFA'IYAH
M BUPATEN BATANG

S Nabe
H. Ali Nahri

i
ATAN Ketua




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertandatangan di bawahini :

Nama : ARINA KHIKMAH HIDAYAH
Tempattanggallahir : Batang, 16 November 1992
NIM 12011111057
Prodi : Hukum Keluarga Islam
Alamat :Watesalet Batang Rt 04/01 kecamatan Batang
Email : aajjahe(@yahoo.com
NAMA ORANG TUA

1. Nama Bapak : Ahmad Sutoyo

2. Nama Ibu : Nur Pasrah
RIWAYAT PENDIDIKAN :
1. MII Kalipucang Kulon Batang, lulus tahun 2005
2. MTs Ribatul Muta’alimin Pekalongan, lulus tahun 2008
3. MA NU Batang, lulus tahun 2009
4. STAIN Pekalongan, lulus tahun 2016.

Pekalongan, 04 Mei2016

Penulils,

Arina Khikmah Hidavah
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